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Abstrak

Satu seri penelitian suplementasi protein asal Imbah sereal (PALS) dan ransum
fermentasi untuk memacu produksi dan meningkatkan efisiensi ransum ayam lokal pedaging
unggul (ALPU). Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan
4 perlakuan suplementasi PALS dan ransum fermentasi (0, 10, 20 dan 30% dari total
kebutuhan ransum) di dalam ransum ALPU baik untuk ayam jantan maupun betina. Setiap
perlakuan terdiri dari 6 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ALPU. Pengamatan
dilakukan sejak umur 1 minggu sampai umur 16 minggu. Paramater yang diamati meliputi :
pertambahan berat badan, ratio komponen karkas, konsumsi ransum, konversi dan efisiensi
ransum serta nilai ekonomis usaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi PALS di dalam ransum fermentasi
secara signifikan meningkatkan pertambahan berat badan dan efisiensi ransum pada setiap
tingkatan umur baik pada ayam jantan maupun betina. Perlakuan suplementasi PALS dan
ransum fermentasi di dalam ransum ALPU antara 10-20% menurunkan konsumsi dan
konversi ransum, namun efisiensi ransum meningkat secara signifikan. Peningkatan optimal
komponen karkas utama yaitu berat otot dada dan otot pada diperoleh pada perlakuan 10%
suplementasi PALS di dalam ransum fermentasi lebih tinggi dari kontrol. Hasil analisis
ckonomi menunjukkan bahwa suplementasi PALS di dalam ransum fermentasi dapat
meningkatkan keuntungan dan menekan biaya pengadaan ransum sebesar 15% dibandingkan
dengan penggunaan ransum komersial.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi PALS dan ransum
fermentasi di dalam ransum ALPU sangat menguntungkan karena mampu memacu produksi.
meningkatkan kualitas karkas dan meningkatkan keuntungan usaha pemeliharaan ayam lokal
pedaging unggul.

Kata kunci : ayam lokal, karkas, protein asal sereal, pakan fermentasi.

PENDAHULUAN

Disamping faktor genetik, salah satu
faktor pembatas untuk memberdayakan
potensi genetik dan memacu ekspresi gen
ternak seperti halnya ayam lokal adalah
ketersediaan dan keseimbangan zat nutrisi
untuk pertumbuhan dan produksi yang
sesuai kebutuhan. Disisi lain pertimbangan
biaya ransum juga menjadi fokus utama
Pagi peternak khususnya sector
perunggasan dimana biaya ransum
menyerap hamper 70% dari total biaya

variabel yang harus dikeluarkan. Kondisi
yang sama dihadapi dalam pengembangan
usaha ayam lokal pedaging unggul (ALPU).
Jenis ayam ini merupakgg, ayam yang
sangat berpotensi dikembangkan sebagai
ayam lokal pedaging komersial sebagai
hasil seleksi genetis ayam lokal yang
memiliki keunggulan dari sisi berat badan
dan  komposisi  karkas lebih  baik
dibandingkan ayam kampung lainnya (m.
Aman Yaman et al., 2008: 2009: 2010).
Namun ALPU masih memiliki nilai
konversi ransum lebih tinggi dibandingkan



ayam  potong  komersial  sehingga
memerlukan upaya lebih lanjut untuk
mendapatkan solusi dari sisi teknologi
ransum.

Bila ditinjau dari sisi nutrisi maka
sebagian besar ayam pedaging (fast
growing chicken) memerlukan suplai zat
gizi ﬁf cukup melalui ransum untuk
mementhi kebutuhan hidup pokok dan
produksi termasuk untuk perkembangan
otot daging. Selain itu ketersediaan protein
dan asam amino di dalam ransum akan
sangat berpengaruh terhadap komposisi dan
kualitas karkas. Untuk itu diperlukan
ransum yang mampu memacu pertumbuhan
sekaligus mampu meningkatkan efisiensi
dan nilai bilogis ransum. Terkait dengan hal
ini maka diperlukan suatu strategi agar
formulasi ransum ALPU ditargetkan tidak
saja mampu memacu pertumbuhan, namun
harus mampu memberikan keuntungan
ckonomis yang layak bagi peternak unggas.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan
adalah pemanfaatan protein asal limbah
sereal (PALS) dan ransum fermentasi
berbasis bahan lokal yang tergolong lebih
murah untuk disubtitusikan di dalam
ransum  komersial.  Melalui  proses
fermentasi dengan‘menggunakan ragi maka
nilai gizi (nutritional value) ransum unggas
vang disusun oleh material lokal akan
meningkat karena protein akan diubah
menjadi bentuk yang siap diserap serta
dapat memacu nafsu makan unggas (Hong
et al., 2004). Selama proses fermentasi,
bakteri acetobacter yang terkandung dalam
ragi  mampu menghasilkan  senyawa
selulosa dengan derajat kemurnian yang
tinggi. Selain itu, jamur rhizopus yang
memproduksi  enzim  phytase  akan
mencerna phytates, sehingga meningkatkan
penyerapan mineral seperti zinc, besi, dan
kalsium. Proses fermentasi  juga
mengurangi oligosakarida yang
menyebabkan rendahnya kecernaan ransum
terutama yang disusun dari material lokal.
Tekstur ransum menjadi lebih lunak karena
enzim yang dihasilkan jamur rhizopus
selama proses fermentasi menyebabkan
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perubahan pada protein, lemak. dan
karbohidrat. ransum fermentasi juga dapat
meningkatkan aktifitas enzim pencernaan
pada unggas sehingga akan meningkatkan
nilai biologi ransum (Feng er al, 2007).
Enzim yang dihasilkan jamur ini antara lain
lipase, protease dan amilase yang dalam
organ  pencernaan  unggas berfungsi
mencernakan lemak, protein dan pati.
Jamur  rhizopus  memproduksi  zat
antibiotika alami untuk melawan sejumlah
organisme merugikan.

Untuk  melengkapi ketersediaan
asam amino di dalam ransum maka
diperlukan suplementasi bahan sumber
asam amino yang efektif untuk unggas
terutama untuk peningkatan berat badan
dan kualitas karkas termasuk otot dada.
Kombinasi penggunaan sumber asam amino
asal limbah sereal seperti kedelai, gluten
jagung dan biji kapas dengan fermentasi
ransum asal bahan lokal akan memiliki
keuntungan  secara  nutrisi  maupun
ekonomis karena mampu menekan harga
ransum. Limbah hasil olahan minyak dari
biji kapas atau cotton seed meal (CSM)
mengandung 41-44% protein namun rendah
kandungan lysine dan mengandung antirisi
yang disebut gossypol sehingga
pemberiannya terbatas (Henry ef al., 2001).
Selain itu nilai nutrisi dari jagung dan
limbah olahan minyak kedelai akan
semakin meningkat bagi unggas bila
disubtitusikan dalam ransum fermentasi (Jin

. et al., 2000). Proses fermentasi bahan asal

limbah pertanian (agro by product)
ditujukan untuk meningkatkan nilai biologis
ransum guna memenuhi kebutuhan protein
dan energi dapat menjadi pilihan dalam
menyusun ransum unggas (Aletor ef al.,
2000).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan selama
16 minggu menggunakan ayam lokal
pedaging unggul (ALPU) hasil seleksi
genetik baik pada jantan maupun betina.
Penelitian dimulai dari sejak umur ayam 1



.
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minggu sampai umur 16 minggu. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok
pola faktorial terdiri dari 4 perlakuan
ransum dengan 6 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 3 ekor ayam. Total
ayam yang dipergunakan adalah 72 ekor
jantan dan 72 ekor betina. Setiap ulangan
ditempatkan dalam kandang kelompok
diberi ransum dan air minum secara ad
libitum. Ransum perlakuan terdiri berupa
campuran ransum basal (N 511, Charoen
Phokphan). dan ransum fermentasi yang
mengandung  PALS  yang  disusun
berdasarkan kebutuhan nutrisi ayam lokal
pedaging unggul (M. Aman Yaman, 2010).
Ransum fermentasi mengandung 5% PALS
(55% potein kasar dan 10 asam amino
untuk unggas). Bahan penyusun ransum
fermentasi adalah : dedak halus, jagung,
bungkil kelapa dan ampas sagu dan
difermentasikan dengan penambahan ragi
selama 2 minggu sebelum digunakan.
Adapun susunan ransum perlakuan adalah
sebagai berikut:
A.Ransum basal 100% + ransum
fermentasi (0%)
B. Ransum basal 90% + ransum fermentasi
(10%) .
C. Ransum basal 80% + ransum fermentasi
(20%)
D. Ransum basal 70% + ransum fermentasi
(30%)

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah: pertambahan berat
badan, ratio komponen karkas, konsumsi
ransum, konversi dan efisiensi ransum serta
nilai ekonomis usaha. Data diolah secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik
ragam (Steel and Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Capaian berat badan akhir dan
pertambahan berat badan

Konversi  kualitas ransum yang
dikonsumsi unggas akan dicerminkan pada
hasil kecepatan pertumbuhan dan tingkat
produktivitas baik dalam bentuk
pertambahan berat badan, karkas. maupun
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produksi telur. Kualitas genetis ALPU
sebagai ayam lokal pedaging akan
terekspresi secara optimal dengan dukungan
kualitas ransum yang diberikan baik dari
sisi jumlah konsumsi, frekuensﬁ)emberian
maupun kelengkapan dan keseimbangan zat
gizi yang dikandung. Disamping itu
perbedaan  jenis kelamin akan juga
mempengaruhi - kecepatan tumbuh dan
produktivitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat respon sangat positif dari
ALPU terhadap suplementasi PALS dan
ransum fermentasi baik kecepatan tumbuh,
pertambahan berat badan dan capaian berat
badan selama 16 minggu pengamatan
(Tabel 1). Suplementasi PALS dan ransum
fermentasi meningkatan pertambahan berat
badan harian dan capaian berat badan akhir
secara signifikan baik pada ALPU jantan
maupun ALPU betina. Selain itu terdapat
interaksi antara jenis kelamin dan

persentase suplementasi PALS dan
ransum  fermentasi dimana pertambahan
berat badan dan capaian berat badan akhir
lebih  tinggi pada ALPU jantan
dibandingkan ALPU betina. Suplementasi
PALS dan ransum fermentasi antara 10-
30%  dapat meningkatkan rataan
pertambahan berat badan akhir ALPU
jantan antara  134-155  gram/eko/hari
(9.5%). sedangkan pada ALPU betina
berkisar antara  70-78  gram/ekor/hari
(5.5%).

Namun demikian perbedaan
persentase suplementasi PALS dan ransum
fermentasi di dalam ransum basal sebanyak
10. 20 dan 30% tidak menyebabkan
perbedaan  pertambahan  berat  badan
maupun capaian berat badan akhir baik
pada ALPU jantan maupun ABRU betina.
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Tabel 1 . Capaian berat badan akhir dan pertambahan berat badan ayam lokal pedaging
unggul dengan suplementasi PLAS dan ransum fermentasi selama 16 minggu

Berat badan mingguan (gram/ekor) ayam penelitian
Umur Perlakuan ransum ayam JANTAN Perlakuan ransum ayam BETINA
(minggu)
. A B C D A B C D
0%) | (10%) | 20%) | (30%) | (0%) | (10%) | (20%) | (30%)
1 35 34 35 36 31 32 31 32
2 94 99 96 95 78 76 78 76
3 224 246 243 244 148 148 148 145
4 336 381 375 372 284 283 284 282
5 540 592 594 594 346 349 346 342
6 632 641 666 669 412 422 412 411
7 758 825 847 846 514 523 514 517
8 823 869 876 878 632 637 632 627
9 878 933 952 959 721 745 737 742
10 966 1,012 1,098 i K 801 809 810 809
11 1,114 1,206 1,210 1,214 875 888 896 897
12 1,199 1,289 1,293 1,299 905 927 928 931
& 1,286 1,367 15372 1,378 ;12004 11871 ' 1185 tf=1,188
14 1,336 1,468 1,485 1,497 | 1,199 | 1222 | 1221 1,223
15 1,405 15532 1,544 1,566 | 1,203 | 1,287 | 1,288 | 1,287
16 1.476 1,610 1,629 1,631 1284 11357 1354~ ] 1362
Total | 13,102 | 14,104 | 14,315 | 14,389 | 10,562 10,892 | 10,864 | 10,871
f’g‘;:;;’ada“ akhit | | 7960 | 1610° | 1.629° | 1.631° | 1284 | 1.357° | 1.354° | 1362°
_:‘g‘;‘;z’/‘h';ﬁzkor) 116.98" | 125.93° | 127.81° | 128.47" | 94.30° | 97.25° | 97.00° | 97.06"
Selisih berat badan
akhir dengan - 134 153 155 - 73 70 78
kontrol (gram)
T b : 908 | 950 | 952 | - | 569 | 516 | 576

Superscript dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).

Dari hasil penelitian ini juga terlihat
bahwa suplementasi PALS dan ransum
fermentasi  sangat  efektif  memacu
pertumbuhan ayam lokal pedaging unggul
pada setiap satuan waktu pertumbuhan.
Salah satu faktor utama yang menyebabkan
hal ini adalah terjadinya peningkatan
jumlah protein dan asam amino yang
tersedia di  dalam ransum  akibat
suplementasi PALS di dalam ransum
fermentasi. PALS dan ransum fermentasi
juga sangat efektif dalam memacu

pertumbuhan pada setiap tingkat umur
karena mampu melengkapi keseimbangan
asam amino di dalam bahan baku lokal
sedangkan  proses  fermentasi  akan
meningkatkan kandungan protein kasar di
dalam ransum ALPU.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya terkait dengan material ransum
penyusun PALS yaitu isolated soybean
protein, maize gluten dan cotton seed meal.
PALS yang berasal dari proses ektraksi
hasil ikutan pengolahan kedelai, gluten dan
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biji kapas mengandung protein 50-60% dan
sangat kaya akan sumber asam amino
essensial bagi unggas sehingga akan sangat
baik untuk memacu pertumbuhan (Douglas
et al., 2000).

Kandungan ketiga bahan tersebut di
dalam PALS akan mampu memberikan
dampak  supplementary effect  untuk
melengkapi ketersediaan asam amino yang
menjadi pembatas pada penggunaan bahan
lokal untuk ransum unggas. Telah banyak
diketahui bahwa kandungan protein  di
dalam kedelai akan mampu menyediaakan
sejumlah besar asam amino essensial.
makro dan mikro mineral serta vitamin di
dalam ransum unggas sehingga belum dapat
digantikan oleh unsur lainnya (Feng et al.,
2007).

Kandungan gluten (maize gluten
meal) di dalam PALS juga berdampak
sangat baik terhadap pertumbuhan ayam
karena gluten dapat digunakan secara
efektif sebanyak 9% di dalam ransum
ayam pedaging (Ismail er al,, 2005). Selain
itu penggunaan tepung biji kapas (cotton
seed meal) juga dapat meningkatkan
kandungan protein dan ketersediaan asam
amino di dalam ransum unggas, walaupun
memiliki faktor pembatas yaitu rendahnya
lysine dan adanya kandungan gossypol
yang dapat menekan pertumbuhan bila
diberikan berlebihan (Gamboa e al., 2001 ).
Hasil  penelitian sebelumnya  juga
menunjukkan bahwa proses fermentasi
dengan menggunakan aktifitas bakteri aerob
Mmaupun an aerob dapat meningkatkan
kandungan protein pada limbah ubi kayu,
limbah sagu, limbah kelapa sawit dan
limbah tahu schingga sangat baik untuk
digunakan sebagai ransum unggas (Jin er
al.. 2000 and Mathivanan ef al. 2006).

Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa suplementasi PALS
dalam ransum fermentasi dapat
meningkatan nilai biologis ransum sehingga
mampu memacu pertambahan berat badan
baik pada ALPU jantan maupun ALPU

bg}ina.

B. Konsumsi, konversi dan efisien
ransum

Perbedaan  jumlah _, konsumsi.
konversi dan efisiensi ransum merupakan
manifestasi dari  kualitas ransum yang
sangat dipengaruhi oleh komposisi dan
keseimbangan zat gizi dan kecernaan
ransum. Secara umum telah diketahui
bahwa ransum berkualitas akan memiliki
nilai efisiensi yang tinggi dan biasanya
dikonsumsi lebih rendah dibandingkan
ransum yang nilai kecernaannya rendah.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan konsumsi ransum
antara ALPU jantan dan betina akibat dari
suplementasi PALS  dalam  ransum
fermentasi. Rata-rata konsumsi ransum
ALPU jantan lebih tinggi dibandingkan
ALPU  betina, .. Perlakuan suplementasi
PALS dalam ransum fermentasi secara
nyata menurunkan nilai konversi ransum
pada ayam jantan sedangkan pada ayam
betina tidak terjadi perbedaan yang nyata
namun cenderung lebih rendah
dibandingkan perlakuan kontrol. Selain itu
perlakuan  10-20% suplementasi PALS
dalam ransum fermentasi secara nyata
meningkatkan nilai efisiensi ransum pada
ayam betina dan cenderung meningkat pada
ayam jantan.

Dari penelitian ini dapat dibuktikan
bahwa suplementasi PALS dalam ransum
fermentasi dapat menekan konsumsi dan
konversi ransum serta meningkatkan nilai
efisiensi ransum. Hal ini disebabkan terjadi
peningkatkan kandungan dan keseimbangan
gizi akibat dari suplementasi PALS dalam
ransum  fermentasi sehingga kebutuhan
nutrisi ayam cepat terpenuhi. Meningkatnya
kandungan  protein  dan enuhinya
kebutuhan asam amino, energi. mineral dan
vitamin  melalui  pemberian  ransum
berkualitas akan dapat menekan konsumsi
ransum dan meningkatkan konversi serta
efisien ransum (M. Aman Yaman, 2010).
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abel 2. Konsumsi, konversi dan efisiensi ransum penelitian selama 16 minggu

s Konsum ransum penelitian (gram/ekor/minggu)
e Ayam JANTAN Ayam BETINA
KA | TEB 1 TKC . | TKD A B C D
1 102 101 102 102 98 93 95 94
2 145 134 135 137 134 117 119 121
3 167 156 149 145 157 137 132 133
4 189 168 167 165 175 155 157 152
5 221 187 188 188 198 187 189 182
6 247 199 198 201 217 201 211 209
7 268 225 228 9 245 234 | 231 231
8 293 271 269 270 279 PO e
9 321 291 278 275 309 | 281 74 1. 278
10 346 311 316 314 321 302 304 | 311
11 376 342 343 347 346 323 329 | 323
12 389 372 375 375 367 351 347 | 345
13 435 421 421 423 426 389 387 | 378
14 478 | 455 453 456 468 423 433 435
15 490 481 487 486 | 487 457 | 459 | 457
16 510 | 499 | 498 499 | 492 478 | 479 | 480
Total 4977 | 4613 | 4607 | 4610 | 4719 | 4384 | 4405 | 4382
Rerata/minggu__ | 311.06 | 288.31 | 287.94 288.13 | 294.94 | 274.00 | 275.31 | 273.86
Rerata/hari | 44.44° | 41.19° | 41.13° | 41.16° | 42.13* | 39.14° | 3933 39.13"
K onversi maisums 347 Ao 2871 283" | 2.83%ul ohol o) 3280820, B
E Goionsh pansum] 10:304:90.35: | -0.35 | 035 | 0027 kdsr 0.31° | 0.31°

Dalam proses pertumbuhan, protein
dan asam amino merupakan komponen
utama yang sangat diperlukan untuk
mendukung  proses metabolisme  bagi
pertambahan jumlah dan perkembangan
ukuran sel tubuh. Pada unggas, ketersediaan
asam amino essensial dan kelengkapan
mineral serta vitamin di dalam ransum
merupakan kunci utama dalam memacu
pertumbuhan sehingga dapat meningkatan
nilai bilogis dan efisien ransum (Aftab ef
al., 2006).

Fungsi PALS dan  ransum
fermentasi sebagai ransum ALPU menjadi
lebih penting karena untuk ayam tipe
pedaging. kandungan protein dan asam
amino sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan otot dada, konversi ransum
dan lama waktu yang diperlukan untuk

Supercript dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).

menghasilkan berat badan yang sesuai
dengan potensi genetik. Atas alasan ini
maka  diperlukan  formulasi  ransum
berdasarkan pada jumlah asam amino yang
dapat dicerna (digestible amino acid)
dengan kadar basis protein and asam amino
sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan. ~ Perbedaan  kandungan
protein dan asam amino dan palatabilitas
termasuk tekstur ransum sangat
berpengaruh terhadap konsumsi. konversi
dan efisien ransum pada unggas.
Suplementasi PALS dan ransum
fermentasi di dalam ransum ALPU
sebanyak 10-30% menyebabkan konversi
ransum menjadi lebih kecil sehingga jumlah
ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan
berat badan ALPU jantan maupun betina
menjadi lebih rendah dibandingkan ransum

65
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kontrol dan suplementasi. Hal ini
memberikan keuntungan yang sangat
signifikan  karena disamping jumlah
konsumsi ransum menjadi lebih rendah.
nilai biologis ransum dengan suplementasi
PALS dan ransum fermentasi meningkat
dikarenakan meningkatnya kualitas zat gizi
terkandung. Sesuai dengan -pendapatan
sebelumnya yang menyatakan bahwa
ransum fermentasi akan meningkatkan
palatabilitas dan  kecernaan  ransum
sehingga pertumbuhan dan produksi unggas
meningkat (M. Aman Yaman et al., 2000 :
Wijtten er al.. 2004). Kandungan protein
dan asam amino dari bahan -asal kedelai,
jagung dan biji kapuk menjadikan
komposisi nutrisi total ransum lebih
lengkap sehingga sangat baik bagi
pertumbuhan otot, pertambahan berat badan
dan kecepatan tumbuh ayam pedaging
(Dairo et al., 2010).

B. Karkas dan komponen

ALPU merupakan jenis ayam lokal
hasil seleksi genetik dan perkawinan
terkontrol yang memiliki sifat sebagai ayam
pedaging dan memiliki kecepatan tumbuh
dan  persentase  karkas lebih  besar
dibandingkan ayam kampung. Perlakuan
suplementasi PALS dan ransum fermentasi
dalam penelitian ini juga ditujukan untuk
meningkatkan  kualitas ~ karkas  dan
komponen karkas ALPU.

Dari hasil penelitian ini terlihat
sangat jelas bahwa suplementasi PALS dan
ransum fermentasi sebanyak 10-30% secara
signifikan (P<0.05) meningkatkan berat dan
persentase karkas, otot dada, dan otot paha,
sedangkan pada otot sayap terdapat
perbedaan yang nyata dapat hanya pada
berat baik pada ALPU jantan maupun
betina. Perlakuan suplementasi PALS dan
ransum fermentasi juga dapat meningkatkan

sebesar 20% pada ALPU jantan dan 69
pada ALPU betina (Tabel 3). Penelitian i
membuktikan bahwa suplementasi PAL!
dan ransum fermentasi tidak saja me
pertambahan berat badan tetapi san
berguna untuk meningkatkan berat k.
dan komponen utama karkas ay
pedaging komersial yaitu otot dada dan
paha. Hal ini disebabkan komposisi
amino ransum dengan suplementasi P
dan ransum fermentasi menjadi terpen
dan lebih lengkap karena asam i
seperti methionni dan lysine sangat berg
dalam pembentukan otot pada unggas (N
Aman Yaman ef al., 2000).

Pada ayam tipe pedaging se
halnya ALPU, bagian karkas san
responsif terhadap perubahan nu
(nutritional factors) yaitu bagian otot dad
(breast muscle) dan otot paha (rhig
muscle). Potongan komersial bagian
ayam pedaging merupakan bagian yan
paling banyak daging dan bagian potonga
komersial paha banyak mengand
jaringan otot sehingga perkembang;
lebih banyak dipengaruhi oleh zat mak
khususnya protein. Sebaliknya potong:
komersial sayap lebih banyak mengand
jaringan tulang daripada jaringan ototn
sehingga lebih dipengaruhi aoleh min
ransum selama masa masa pertumbu
Berdasarkan warna otot, karkas ay
dibedakan menjadi otot gelap (dark musc
dan otot putih (white muscle) dimana otf
putih lebih  banyak  mengandus
mitokondria sedangkan otot gelap |
banyak mengandung mioglobin. Otot w:
gelap (dark muscle) terdapat pada otot
(leg  muscle) yang digunakan unty
mendukung berat tubuh dalam bergers
sedangkan otot putih_terletak pada ba;
otot dada (M. Aman an et al., 201 “
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Tabel 3. Pengaruh suplementasi PALS dan ransum fermentasi terhadap berat karkas. otot
«

dada, otot paha dan otot sapi ALPU

Perlaku | Berat badan Berat Sonse Berat % ase B:'::l Y% ase l?‘:' '/:l:s‘c

ALPU an Akhir karkas k: ek otot dada otot paha otot sayap sayap
ransum (gram) (gram) (gram) dada (eram) paha (gram) (%)
A 1.476" 1.005" | 68.1" 147.3" 10.0° | 206.6" 14.0° 357 24
— B 1610" 182 | 734° | 1927 | 120" | 2614° | 162" 22 26
WAN, 1.629" 1.188" | 72.9" 193.1° 19" | 2633" | 162 47.3" 29
D 1.631" ST 1728 194.2" 119" | 267.5° 164" 482" 3.0
A 1.284° 833.3" 64.9" 85.3" 6.6" 162.4" 126" 307" 24
2T B 1.357" 943.5" | 69.5" 99.6" 73" 178.0" 13.1° 39.3" 29
A c 1.354" 947.9" | 70.0° 99.8" 74 | 1796 | 133" 39.7" 29
D 1.362" 9442" | 69.3" 101.1" 74" 181.2" 13.3" 396" 29

ipt dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).

Dalam proses pertumbuhan otot
otot dada sangat sensitif terhadap
diaan asam amino  essensial
nya lysine. Pada ayam tipe pedaging,

in otot dada mengandung lysine yang
i. Komponen otot dada akan
meningkat sejalan dengan meningkatnya

ntase karkas, dimana persentase otot
Jada dapat mencapai 30% pada ayam
setong komersial yang telah mengalami
seleksi  genetik  (Si er al, 2001).
Pertumbuhan otot dada dan otot paha sangat
“erkandung pada ketersediaan asam amino
& dalam ransum dan pertumbuhan otot
vang maksimal akan terjadi bila ransum
mengandung protein dan asam amino sesuai
Jengan  kebutuhan (Abudabos dan
Aljumaah, 2010). Berdasarkan fakta ini
dapat  disimpulkan bahwa suplementasi
PALS dan ransum fermentasi dalam ransum
ALPU mampu melengkapi ketersediaan
ssam amino essensial untuk pertumbuhan
wtot dan menyediakan protein yang sesuai
dengan kebutuhan nutrisi sebagai ayam

pedaging.

C. Biaya ransum

Salah satu upaya dalam menilai
secara ekonomis suplementasi ransum pada
unggas  yaitu  dengan melakukan
perhitungan nilai penghematan yang dapat
dilakukan akibat dari meningkatnya
efisiensi ransum dan produktivitas setelah
diberikan perlakuan. Pada penelitian ini
tingginya capaian berat badan akhir ALPU
jantan dan betina akibat suplementasi PALS
dan ransum fermentasi (10-30%) disertai
dengan menurunnya konsumsi ransum dan
meningkatnya efisiensi ransum  telah
berdampak positif terhadap penghematan
total biaya ransum (Tabel 4).

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa dengan suplementasi PALS dan
ransum fermentasi dapat menekan jumlah
konsumsi ransum sebanyak 300 gram/ekor
selama 16 minggu pemeliharaan ayam
ALPU jantan sedangkan pada ALPU betina
sebesar 270 gram/ekor dibandingkan
dengan ALPU yang diberikan ransum
komersial tanpa suplementasi PALS dan

_ransum fermentasi.
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Tabel 4. Persentase penghematan biaya ransum AL PU dengan suplementasi PALS dan
ransum fermentasi dengan pemeliharaan selama 16 minggu *

_ Total Harga 3 Selisih dgn
ALPU P::Iast:::n Zir::rl)(ide;n konsumsi ransum rzr?;ﬁlnfn(ga)" Kontrol H(:
. (kg) (Rpkg) Pl (Rp)
A 1,476 4,977 6,000 29.862.0 0 Q0
; B 1.610 4,613 5.500 25371S 4.490.5 15
JANTAN
C 1,629 4,607 5.500 25,338.5 4.523.5 17
D 1,631 4,610 5,500 25.355.0 4.507.0 17
A 1,284 4,254 6,000 25,524.0 0 0
ST B 1,357 3,983 5,500 21,906.5 3.617.5 141
BETINA
& 1,354 3,983 5.500 21906.5 3,617.5 16.35
, D 1,362 3,982 5,500 21,901.0 3,623.0 16.5

Dari perhitungan ekonomis ternyata
pemberian suplementasi PALS dan ransum
fermentasi  menyebabkan selisih biaya
ransum Rp.4.500.- pada ALPU jantan dan
Rp.3.600.- /ekor selama 16 minggu
pemeliharaan.  Bila dinilai darj sisi
penghematan maka suplementasi PALS dan
ransum fermentasi untuk ransum ALPU
mampu menghemat biaya ransum lebih dari
[5%. Hal ini akan sangat positif bagi
peternak ALPU karena dapat menekan
biaya ransum namkun darj sisi produksi
yang dihasilkan ‘lebih baik dibandinkan
penggunaan  ransum  komersial yang
harganya lebih tinggi. Hal ini telah menjadi
menjadi fokus para ahli ransum unggas
untuk menghasilkan ransum yang ekonomis
fhamun mampu menghasilkan produksi yang
optimal sesuai dengan potensi genetik yang
dimiliki. Ransum  fermentasi dengan
menggunakan bahan penyusun lokal harus
disertai dengan penambahan bahan-bahan
vang efektif sebagai sumber protein dan
asam amino sehingga tidak saja mampu
menckan biaya ransum namun harus tetap

memberikan  dampak  positif terhadap
pertumbuhan  dan  produksi (M. Aman
Yaman et al., 201 0).
KESIMPULAN

Suplementasi PALS dan ransum
fermentasi di  dalam ransum ALPU
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e —

memberikan hasil yang sangat pe
terhadap pertambahan berat badan
capaian akhir berat badan ALPU san
umur 16 minggu. Perlakuan ini 1
menyebabkan turunnya  konsumsi
konversi ransum serta meningkatkan g
efisiensi ransum. Pengaruh suplemen
PALS dan ransum fermentasi lebih tin
pada ALPU jantan dibandingkan AL
betina. Persentase penggunaan suplemen
PALS dan ransum fermentasi lebih ¢
10% tidak berpengaruh nyata terhal
parameter yang diukur.

Bila ditinjau dari sisi ekonom
suplementasi PALS dan ransum ferment
dalam ransum ALPU dapat menekan big
ransum sebesar 15%. Dari hasil penelit
ini dapat disimpulkan bahwa penggung
10% suplementasi PALS dan ransi
fermentasi dapat memberikan keuntung
produksi dan ekonomis dalam pemeliharg
ALPU.
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